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Bijak dalam Arus Perkembangan

Sekali merengkuh dayung, dua tiga pulau 
terlampaui. Pepatah ini layak kita perhatikan 
ketika kita memasuki dan mengimbangi 
perkembangan zaman. Ya, di zaman serba 

cepat yang ditandai dengan perkembangan pesat 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), kita dituntut 
mampu bukan saja beradaptasi, tetapi juga mampu 
mengimbangi kecepatan perkembangan TIK. Hal yang 
paling nyata dari perkembangan itu adalah masifnya 
perkembangan media (dalam hal ini media sosial) dan 
digitalisasi. 

Lantas apa kaitannya dengan pepatah di awal 
tadi? Ini yang sebenarnya jangan sampai kita lupa, 
bahwa perkembangan TIK dengan pesatnya media 
sosial ternyata membawa konsekuensi lain, tepatnya 
konsekuensi hukum. Di satu sisi perkembangan 

membuat siapa saja bisa kebebasan dalam mengungkapkan dan 
mengekspresikan sesuatu, tapi di sisi lain dia juga harus mempertimbangkan 
efek yang mungkin bisa timbul. Jadi, untuk menyikapinya, kita mesti bijak saat 
bermedia sosial. Satu sisi mampu memanfaatkan perkembangannya dan di sisi 
lain kita juga mampu memahami “rambu-rambu” sehingga membuat kita juga 
sadar untuk tetap cerdas dalam bermedia sosial. 

Konteks inilah yang kurang lebih menjadi pesan yang disampaikan kepada 
peserta diklat humas dan hukum  Jasa Raharja beberapa waktu lalu. Pesan 
yang juga penting untuk seluruh insan Jasa Raharja karena meski atas nama 
pribadi, saat bermedia sosial, tak jarang dianggap publik sebagai sikap institusi. 
Sikap bijak dan kehati-hatian harus dikedepankan, bagaimana saat kita 
menempatkan diri sebagai pribadi dan bagaimana saat kita berbicara dalam 
konteks mendukung institusi. Karena sebagai sikap resmi, perusahaan kita telah 
memiliki aturan main dan secara struktural telah pula ditentukan siapa yang 
bertanggung jawab dalam mempublikasikannya. 

Jika sikap bijak ini bisa kita kedepankan, tentu perkembangan TIK dengan 
media sosialnya banyak memberikan kontribusi positif. Jelas, bukan untuk 
petugas humas atau hukum saja, akan tetapi bagi seluruh insan Jasa Raharja.
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Optimalisasi Peran Humas-
Hukum di Era Media Sosial

Era media sosial menuntut semua 
kalangan untuk lebih hati-hati 
dalam berucap dan berperilaku. 
Pun demikian bagi perusahaan 
seperti Jasa Raharja. Oleh sebab 

itu, seluruh insan Jasa Raharja penting 
memiliki kemampuan kehumasan agar 
semua informasi yang disampaikan tepat 
sasaran dan tidak berimplikasi hukum di 
kemudian hari. 

Berangkat dari kesadaran itu, 
manajemen Jasa Raharja terus berupaya 
meningkatkan pemahaman sumber daya 
manusia (SDM) yang ada. Salah satunya 
dengan menggelar Pendidikan dan 

Pelatihan (Diklat) Kehumasan dan Hukum. 
Agenda tersebut dilaksanakan di Aula 
Gedung Jasa Raharja Kantor Pusat pada 27 
Februari sampai 1 Maret 2018.

Ketua Panitia  Diklat Apriansyah 
dalam laporannya mengatakan, kegiatan 
ini dilaksanakan guna memberikan 
pemahaman dan informasi terkini serta 
menyamakan  persepsi karyawan Jasa 
Raharja terkait bidang kehumasan 
dan hukum. “Dengan mengikuti 
Diklat ini diharapkan peserta dapat 
mengimplementasikannya di kantor 
cabang masing-masing,” katanya.

Diklat yang dibuka secara resmi oleh 

Mengingat segala informasi 
mudah “viral” berkat media 
sosial, perusahaan harus 
ekstra hati-hati dalam 
mengeluarkan pernyataan. 
Pemahaman dan kepiawaian 
menyampaikan informasi juga 
penting dimiliki seluruh insan 
Jasa Raharja.



04EDISI FEBRUARI 2018utama

Direktur Keuangan Jasa Raharja Myland 
itu, diikuti 34 peserta. Mereka merupakan 
para perwakilan dari seluruh kantor 
cabang Jasa Raharja.

Selama tiga hari, peserta Diklat 
mendapat berbagai tambahan materi 
dari sejumlah narasumber. Adapun, 
materi-materi tersebut antara lain tentang 
public speaking oleh Ika Sastosoebroto, 
pengelolaan media sosial oleh Chikita 
Rosemarie, bidang hukum oleh Anton 
William dan Akhmad Kusnaeni, serta 
materi motivasi oleh tim dari ESQ. 
Berbagai materi yang disampaikan para 
narasumber tersebut dilaksanakan dengan 
interaktif. Para peserta dan pembicara 
melakukan tanya jawab sehingga diklat 
berjalan lebih efektif.

Dalam arahanya Direktur Keuangan 
Jasa Raharja Myland menyampaikan, 
materi Diklat tersebut sangat relevan 
dengan kondisi saat ini. Ia berpandangan, 
bahwa bidang humas dan hukum 
merupakan suatu hal yang memang sulit 

dipisahkan. Apalagi, jika dibandingkan 
dengan tahun 1980-an, kata Myland, cara 
berkomunikasi saat ini jauh berbeda. Media 
komunikasinya pun, sangat jauh berbeda. 
“Dulu komunikasi dominannya paling radio. 
Saat ini berkembang menjadi televisi, 
koran, media online, dan bahkan media 
sosial. Nah, kalau kita bicara kehumasan, 
itu bagaiaman kita menghandle media-
media itu tadi,” ujarnya. 

Lebih jauh Myland menyampaikan, 
bahwa sebagai seorang karyawan, 
kemampuan public speaking mutlak 
diperlukan. Apalagi, sebagai insan Jasa 
Raharja, selain dengan media massa, 
komunikasi yang sifatnya face to face 
juga sudah tentu dilakukan  dengan 
masyarakat. “Karena bagaimanapun dalam 
pekerjaan kita, ketika ada insiden kita harus 
menghadapi sekolompok masyarakat atau 
media massa. Itu penting bagaiamana 
kita harus berkomunikasi dengan benar,” 
ujarnya.

Kemampuan public speaking, lanjut 

Dirkeu, memang tidak hanya penting 
bagi para pegawai di level tinggi. Di level 
paling bawah pun, kemampuan semacam 
itu penting dimiliki. “Karena akan sangat 
sulit dipisahkan antara diri kita sebagai 
pribadi dengan diri kita sebagai pegawai, 
karena citra kita sebagai pegawai itu akan 
selalu melekat ke mana pun juga. Jadi, 
segala tindakan kita harus betul-betul 
dijaga,” jelas Myland.

Menyikapi Masalah Hukum
Di era modern seperti saat ini 

komunikasi memang lebih rumit dan lebih 
cepat. Apapun statemen yang dikeluarkan 
perusahaan, akan dengan mudah 
menyebar dan sampai ke masyarakat. 
Kesempatan untuk mengoreksi kesalahan 
pun akan sulit dilakukan. “Ketika kita 
menyadari ada kesalahan saat dilakukan 
wawancara, kalau dulu kita bisa koreksi 
kesalahan itu karena medianya masih 
konvensional. Tetapi di era media sosial 
seperti saat ini tidak ada lagi waktu untuk 
melakukan koreksi itu. Jadi kita harus 
selalu hati-hati dan siap,” kata Myland.

Lebih jauh Dirkeu mengatakan, bahwa 

“Masalah hukumnya bukan 
saja melibatkan perusahaan 
tapi juga melibatkan pribadi. 
Jadi, di era media sosial seperti 
sekarang, sangat tipis sekali 
jarak kita dengan masalah 
hukum,”
Myland,
Direktur Keuangan Jasa Raharja
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di era media sosial seperti sekarang, 
pribahasa “mulutmu adalah harimaumu” 
juga telah mengalami perluasan menjadi 
“jarimu adalah harimaumu”. Lebih 
berbahaya lagi, kata dia, apa yang 
dilakukan karyawan di media sosial, 
terkadang dipandang publik sebagai 
representasi perusahaan. 

Ia mencontohkan, bahwa saat ini, 
tak sedikit perusahaan yang mengalami 
masalah besar hanya karena karyawannya 
tidak hati-hari dalam berbicara. “Masalah 
hukumnya bukan saja melibatkan 
perusahaan tapi juga melibatkan pribadi. 
Jadi, di era media sosial seperti sekarang, 
sangat tipis sekali jarak kita dengan 
masalah hukum,” ujarnya.

Oleh karena itu, Jasa Raharja 
memandang penting agenda pelatihan 
semacam ini. Tidak hanya membekali 
karyawan tentang bagaimana menangani 
informasi, namun juga memberikan 
pemahaman tentang berbagai implikasi 
hukum dari tindakan yang dilakukan, 
terlebih di media sosial. “Dibutuhkan 
kepiawaian dan pemahaman yang baik 
bagaimana beretika di media sosial,” ujar 
Myland. 

Dalam konteks itulah Diklat 
Kehumasan dan Hukum kali ini sengaja 
di rancang untuk memenuhi kebutuhan 
perusahaan dalam menghadapi berbagai 
tantangan tersebut. “Ini memang salah 

ujar Dirut. 
Lebih jauh Dirut menyatakan, siapa pun 

yang ada di TKP cobalah untuk memberikan 
pernyataan. Ada beberapa informasi awal 
yang bisa disampaikan, pertama cukup 
sampaikan kami dari Jasa Raharja dan mitra 
kerja terkait sekarang sudah berada di TKP. 
Kedua, melakukan pendataan para korban, 
yang ada di rumah sakit, yang meninggal 
maupun yang luka-luka. Yang ketiga, kami 
segera memastikan domisili dan alamat 
korban, yang keempat, negara hadir melalui 
Jasa Raharja yang akan membayarkan 
santunan kepada setiap para ahli waris. 
Kelima,  seluruh korban yang berada di 
rumah sakit berada dalam tanggungan Jasa 
Raharja. 

“Cukup 5 pernyataan itu saja. Jadi, di 
era sekarang ini adalah kita harus bisa 
memanfaatkan moment yang tepat agar 
masyarakat tahu apa yang Jasa Raharja 
lakukan. Kemudian kalian juga harus 
memanfaatkan apa yang sedang tren saat 
ini yakni media sosial,” kata Dirut kepada 
peserta Diklat.  

Terkait diklat, Dirut menegaskan, 
untuk tahun ini dan ke depan bicara 
hukum dan humas itu adalah pokok. “Kita 
mau memudikkan orang minimal 30 ribu. 
Bagaimana caranya ini bisa jadi follower 
kita di medsos. Tolong itu dimanfaatkan,” 
kata Budi. 

Budi menambahkan, hukum dan 

“Stakeholder kita semakin 
banyak, tuntutan dan 
ekspektasi masyarakat 
semakin meningkat. Yang perlu 
dijaga adalah going concern 
perusahaan ini...”
Budi rahardjo,
Direktur Utama Jasa Raharja

satu bekal awal. Tentunya kita harapkan 
ini bisa menjadi entry point bagi peserta 
untuk bisa mendalami lebih lanjut 
terkait materi-materi bidang kehumasan 
dan hukum yang disampaikan para 
narasumber,” ujar Dirkeu.

Sementara itu, dalam arahannya 
Direktur Utama Jasa Raharja Budi 
Rahardjo mengungkap, di era media 
sosial dan digital ini menuntut semua 
insan Jasa Raharja mampu memberikan 
informasi kepada publik. “Saat ada 
kesempatan untuk berbicara dengan 
media, maka lakukan. Jangan tunggu 
kepala cabang yang harus menyampaikan. 
Statement-nya mudah kok, kalau ada 
kecelakaan besar tidak perlu menunggu 
kepala cabang untuk menyampaikan 
statementnya kepada para wartawan,” 
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humas juga punya peran dalam menjaga 
eksistensi perusahaan ini. “Stakeholder 
kita semakin banyak, tuntutan dan 
ekspektasi masyarakat semakin 
meningkat. Yang perlu dijaga adalah 
going concern perusahaan ini. Jadi tolong 
saya titipkan pada Anda going concern 
perusahaan ini harus tetap terjaga dan 
tetap eksis,” katanya. 

Memenangi Hati Publik 
Terkait tema yang menjadi fokus pada 

diklat Humas dan Hukum, narasumber 
bidang hukum Akhmad Kusaeni S.H. M.A 
juga menyatakan sangat relevan dengan 
kondisi kekinian. “Saya pikir Jasa Raharja 
sudah on the right track karena adanya 
pelatihan ini berarti Jasa Raharja betul-
betul sudah memikirkan konstelasi ke 
depan dan terus terang media saat ini 
sudah menjadi kekuasaan yang luar biasa 
sekali,” ujar Akhmad Kusaeni yang juga 
sebagai Pemimpin Redaksi BUMN Track 
ini.

Akhmad juga mengungkapkan, semua 
orang saat ini membutuhkan media. 
Bahkan pemerintahan di Amerika mereka 
melakukan apa yang disebut goverment 
by publishing. Dimana pemerintahan 
Amerika itu dilakukan dengan publikasi,” 
ujar Direktur d’Regent Consulting ini. 

Fenomena pemanfaatan menurut 
Akhmad juga dilakukan berbagai 
institusi, termasuk di dunia militer yang 
tadinya tertutup, sekarang ini betul-betul 
menganggap media adalah alat untuk 
memenangkan perang. Makanya di 
Amerika ada konsep embedded journalism 

yaitu wartawan yang diikutsertakan 
dalam perang. Karena menurut Jendral 
Selton, perang hanya bisa dimenangkan 
apabila media dilibatkan. 

“Kita tidak bisa dikatakan menang 
apabila media, contohnya seperti CNN, 
tidak menyatakan kita menang. Jadi, 
militer juga membutuhkan media. Bahkan 
teroris juga membutuhkan media. 
Karena dengan media, teror itu dapat 
disebarluaskan,” kata Akhmad. 

Sehingga ketika berbagai institusi 
makin banyak dan sadar akan pentingnya 
media, perannya pun dapat diandalkan 
untuk berbagai. Maka wajar pula ketika 
sekarang perusahaan-perusahaan seperti 
BUMN sangat membutuhkan media untuk 
memenangkan hati publik. “Jadi saya 
salut Jasa Raharja melaksanakan diklat ini 
karena saat ini perusahaan tidak dapat 
memenangi hati masyarakat bila tidak 
menguasai media terutama media sosial. 
Karena media itu dapat menjadikan kucing 
jadi macan, macan jadi kucing. Bahkan 
naga jadi cacing, cacing jadi naga,” jelas 
Akhmad. 

Bukan tanpa sebab memang, saat 
ini bagian hukum dan humas menjadi 
bagian yang sangat penting dalam 
suatu perusahaan. Karena perusahaan-
perusahaan saat ini tak jarang banyak 
menghadapi krisis, bahkan somasi dari 
pihak lain dan lain sebagainya. Bagian 
hukum dalam sebuah perusahaan 
sebagaimana seorang lawyer, tugasnya 
yakni membantu perusahaan apabila 
perusahaan terkena masalah di 
pengadilan. Dia harus bisa memenangkan 

persidangan di pengadilan. Dan bagian 
humas, fungsinya adalah membantu 
perusahaan agar perusahaan tidak dianggap 
bersalah oleh publik sebelum sidang 
dilakukan. 

Peran tersebut harus benar-benar 
mampu dijalankan karena publik itu tidak 
mengerti persoalan hukumnya tapi yang 
dibawa itu hatinya. “Itulah bedanya bagian 
hukum dan humas. Kalau bagian humas itu 
harus terbuka. Apa pun yang ditanyakan 
oleh wartawan, itu harus jawab dan berikan 
informasinya. Apalagi sekarang sudah ada 
pasalnya yang mengatur hal tersebut,” kata 
Akhmad. 

Jika humas tidak mampu memberikan 
informasi dengan jelas maka akan dianggap 
menghambat kebebasan informasi. Tapi 
kalau lawyer itu ada istilahnya miranda 
warning (hak untuk bungkam). Untuk 
bicara terbuka itu agak berat karena ada 
pasal kalau dia sudah bicara itu akan 
jadi alat untuk memberatkan dia. Orang 
hukum itu kartu trufnya itu tidak boleh 
dibuka sekaligus. Dan kalau bisa Lawyer 
itu mengaku tidak bersalah. Karena lawyer 
itu harus membela perusahaan atau klien. 
Bahkan kalau perlu menyalahkan orang lain. 

Untuk bisa lebih dekat dengan media, 
Akhmad mengungkapkan ada beberapa 
langkah yang bisa dilakukan. Yang pertama, 
harus dilakukan adalah untuk wartawan 
beri dia “karpet merah”. Jadi harus dibuka 
informasinya. “Anda harus menjelaskan 
kepada dia dan dia akan memberitakan 
informasi tersebut kepada masyarakat. 
Jangan menutupi informasi dari wartawan, 
karena kalau mereka marah, mereka akan 
menggigit Anda melalui penanya,” katanya. 

Kemudian yang kedua, jangan pernah 
membohongi wartawan. Karena wartawan 
itu etikanya harus menulis fakta yang benar. 
Dan wartawan itu bisa mencari informan 
lain untuk konfirmasi pernyataaan Anda. 
Ketiga, be open, not defensive. “Kita harus 
menjelaskan fakta-fakta secara terbuka 
kepada masyarakat,” katanya. Yang 
keempat stay with the facts. “Kemudian 
jangan ngeyel, jangan berspekulasi, jangan 
bilang “no comment”, go off the record 
at your own perit, dan don’t war with the 
media,” jelas Akhmad. 

Diklat Kehumasan dan Hukum ditutup 
oleh Direktur MRTI Wahyu Wibowo yang 
terlebih dahulu memberikan arahan kepada 
peserta diklat.
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Pengayaan materi kehumasan dan bidang hukum menjadi bekal 
berharga bagi peserta yang berasal dari seluruh kantor cabang 
Jasa Raharja. Mereka berasal dari berbagai posisi yang berada 

di “garis depan” pelayanan Jasa Raharja. Bagaimana kesan mereka 
mengkuti Diklat Humas dan Hukum? Berikut beberapa di antaranya:

ANDI HIDAYAT NUR PUTRA, 
PA Samsat Kantor 
Perwakilan Manokwari
Menurut saya sangat bermanfaat 
sekali terutama yang berkaitan dengan 
humas. Bagaimana kita diajarkan 
bersikap kepada para wartawan, 
misalnya seperti mereka menanyakan 
tentang kasus yang dihadapi oleh 
perusahaan. Terus kemudian lebih 
mendalam lagi untuk keilmuan hukum 
ke depan. Semoga ilmu yang didapat 
dari diklat ini dapat diaplikasikan di 
cabang maupun perwakilan pada 

khususnya dan secara umum untuk perkembangan Jasa Raharja ke 
depan.

SARAH SURYANI NALLE, 
PA Pelayanan Cabang Nusa Tenggara 
Timur (NTT)
Bagi saya sangat penting yang 
akan membekali kami semua 
sebagai pegawai Jasa Raharja dalam 
berhadapan dengan masyarakat. 
Terkait dengan masalah hukum, 
bagaimanapun kami harus bisa 
memahami dan saya rasa perlu untuk 
semua pegawai Jasa Raharja harus 
paham. Dan memang kebetulan 
ini saya paling tua di sini, yang lain 
muda-muda semua, dan itu bagus 

sekali biar yang muda-muda ini udah dibekali dengan pemahaman 
bagaimana kita berhadapan dengan masyarakat, mengetahui masalah 
hukum yang menjadi bagian atau berkaitan dengan kita. Harapannya, 
mengutip Direktur Keuangan, harapan paling utama adalah bagaimana 
kita juga bisa memberikan satu berita tentang pemberian pelayanan 
santunan yang sudah baik. 

Kata Mereka

ABED NEGO KUDIA, 
Petugas Mobile Service Cabang Papua
Diklat yang sangat memotivasi. Bagaimana kita harus 

mengomunikasikan 
pelayanan dengan 
pihak lain. Kemudian 
kita didorong untuk 
upload kegiatan-
kegiatan yang 
bermanfaat agar kita 
bisa sosialisasikan juga 
kepada masyarakat 
melalui medsos. 
Intinya motivasi 
kepada kita bagaimana 
agar kita mampu 
berkomunikasi dengan 
baik. Harapannya ke 

depan kita bisa lebih 
meningkatkan di lapangan karena kami langsung 
berhadapan dengan masyarakat. 

M. IQBAL SALEH, 
Petugas Mobile Service 
Cabang Sulawesi 
Tengah 
Diklat ini sangat 
berguna bagi kami 
petugas-petugas di 
daerah, khususnya saya 
dari Sulawesi Tengah 
dalam mengaplikasikan 
materi-materi yang 
kita terima selama 
mengikuti diklat ini. 
Seperti tadi banyak 

saya sampaikan, 
pengalaman dalam menghadapi kasus di Sulawesi 
Tengah dan bagaimana kami menanggapi wartawan, 
bisa diketahui teman-teman di cabang lain.  Kalau 
suatu saat di Cabang lain ada kasus yang serupa 
mereka sudah tahu penanganannya seperti apa. Sudah 
tahu mau jawab apa ke media, apakah cukup diam 
atau kita lakukan klarifikasi. 



Kunjungan BOC-BOD ke Sumatera Barat

Rapat LHU Nasional 
sebagai Evaluasi 
Kinerja Perusahaan

Untuk mengetahui kinerja suatu 
perusahaan, dilakukan melalui 
pengukuran dan penilaian kinerja. 
Menurut pendapat para ahli, 

pengukuran kinerja adalah suatu tolak 
ukur bagi manajemen perusahaan dalam 
menentukan kebijakan perusahaan, apakah 
kinerja perusahaan sudah baik dari segi 
keuangan maupun non-keuangan. Sedangkan 
penilaian kinerja adalah penentuan secara 
periodik efektivitas operasional organisasi, 
bagian organisasi dan karyawannya, 
berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 

Melalui penilaian kinerja, manajer 
dapat menggunakannya dalam mengambil 
keputusan penting dalam rangka bisnis 
perusahaan, seperti menentukan tingkat gaji 
karyawan, dan sebagainya, serta langkah 
yang akan diambil untuk masa depan.

Dalam rangka evaluasi kinerja perusahaan 
dan untuk menentukan langkah perusahaan 
ke depannya, Dewan Komisaris beserta Dewan 
Direksi Jasa Raharja rutin melaksanakan rapat 
setiap bulannya. Terasa spesial di awal tahun 
2018 ini, Jasa Raharja Cabang Sumatera Barat 
mendapat kehormatan sebagai tuan rumah 
Rapat LHU Nasional bulan Januari 2018. Rapat 
dilaksanakan pada Kamis (15/02) di Kota 
Bukittinggi, yang terkenal dengan kesejukan 
dan keindahan alamnya, di aula kantor 

08EDISI FEBRUARI 2018lipsus



09EDISI FEBRUARI 2018

Perwakilan Tingkat I Bukittinggi. Dewan 
Komisaris yang hadir adalah Sulistyo 
Ishak (Komisaris Utama), Yuni Suryanto, 
Ahmad Sofyan, dan Antonius Simamora. 
Dari Dewan Direksi adalah Budi Rahardjo 
Slamet (Direktur Utama) dan M. Wahyu 
Wibowo (Direktur MRTI).

Selain membahas Laporan Hasil 
Usaha Perusahaan, Direktur Utama 
Jasa Raharja Budi Rahardjo Slamet juga 
memaparkan perubahan inovatif yang 
dilakukan perusahaan untuk memberikan 
pelayanan prima kepada masyarakat, 
yaitu pengembangan jaringan pelayanan, 
optimalisasi kerja sama kemitraan, 
dan pengembangan proses pelayanan 
melalui digitalisasi proses bisnis. 

“Dalam waktu yang akan datang, 
transformasi digital perusahaan akan 
merambah kepada digitalisasi berkas 
santunan dan penambahan fitur aplikasi 
berbasis mobile untuk masyarakat,” ujar 
Budi Rahardjo.

Kunjungan ke Kantor Cabang Sumatera 
Barat

Di waktu senggang selama 
kunjungan di Bukittinggi, Dewan 
Komisaris dan Dewan Direksi tidak 
lupa untuk menikmati keindahan alam 
Bukittinggi yang elok dan kulinernya 

yang enak. Esoknya, Jumat (16/02) 
rombongan bertolak ke Kota Padang 
dan menunaikan ibadah sholat Jumat di 
Masjid Raya Sumatera Barat yang terkenal 
dengan keindahan dan kemegahannya. 
kunjungan diakhiri di Kantor Jasa Raharja 
Cabang Sumatera Barat dan rombongan 
menyempatkan diri berfoto bersama 
pegawai Kantor Cabang. 

Pada saat memberikan araha di 
Kantor Cabang Sumatera Barat, Direktur 
Utama juga menegaskan, dalam melayani 
masyarakat, insan Jasa Raharja harus 
berkomitmen memberikan pelayanan 
terbaik. “Berikanlah yang terbaik. Good 

is not enough, be great,” ujar Dirut yang 
menyampaikan jargonnya sebagai bentuk 
motivasi kepada seluruh pegawai Jasa 
Raharja tersebut.

Kunjungan Dewan Komisaris dan 
Dewan Direksi di Sumatera Barat 
merupakan momen yang langka sehingga 
menjadi kebanggan tersendiri dan 
memberikan kesan yang mendalam bagi 
seluruh insan Jasa Raharja di Cabang 
Sumatera Barat. Dengan senang hati 
dan suka cita meyambut kedatangan 
rombongan dan berharap diwaktu yang 
akan datang bisa kembali lagi di Sumatera 
Barat. (Humas Cabang Sumbar/donifm)
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Kurang baiknya pengelolaan arsip 
dalam suatu perusahaan dapat 
menimbulkan beberapa masalah. 
Seperti terdapat unit kerja yang 

penuh dengan arsip, pemberkasan 
arsip yang tidak sesuai dengan kaidah 
kearsipan, informasi menjadi kurang 
aman, arsip disimpan sesuai dengan 
kepentingan petugas masing-masing, 
serta retrieval arsip tidak bisa dilakukan 
secara cepat dan tepat. Oleh karena itu, 
pengetahuan mengenai penataan dan 
pengelolaan arsip sangat dibutuhkan oleh 
setiap pegawai dalam suatu perusahaan. 
Bahkan dalam pelaksanaannya diperlukan 
pegawai khusus untuk menangani 
pengelolaan arsip.  

Mengingat betapa pentingnya 
pengelolaan arsip, Jasa Raharja menggelar 
Diklat Kearsipan bagi pegawai non 

arsiparis yang dilaksanakan pada 19-20 
Februari 2018 bertempat di Aula Kantor 
Pusat Jasa Raharja. Demi memberikan 
pemahaman yang mendalam, pihak 
Jasa Raharja mendatangkan Nirwati, 
S.Pd L, MAP, Widyaiswara Muda dari 
Arsip Nasional Republik Indonesia untuk 
membagikan ilmunya mengenai kearsipan 
kepada para peserta diklat. 

Arsip, menurut Undang-Undang 
No. 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, 
merupakan rekaman kegiatan atau 
peristiwa dalam berbagai bentuk dan 
media sesuai dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi 
yang dibuat dan diterima oleh lembaga 
negara, pemerintah daerah, lembaga 
pendidikan, perusahaan, orpol dan 
ormas, serta perseorangan. Beberapa 
karakteristik arsip di antaranya autentik 

Ilmu Kearsipan, 
Penjaga Dokumen Perusahaan

KARAKTERISTIK ARSIP 
ANTARA LAIN HARUS 
TERPERCAYA. ISINYA 
DAPAT DIPERCAYA PENUH 
DAN AKURAT UNTUK 
MEREPRESENTASIKAN 
SECARA LENGKAP SUATU 
TINDAKAN, KEGIATAN, 
FAKTA, SEHINGGA DAPAT 
DIANDALKAN UNTUK 
KEGIATAN SELANJUTNYA.
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yaitu memiliki struktur, isi, dan konteks 
yang sesuai dengan kondisi saat pertama 
kali arsip tersebut diciptakan oleh orang 
atau lembaga yang memiliki otoritas atau 
kewenangan sesuai dengan isi informasi 
arsip. 

Karakteristik lain yang harus 
dimiliki oleh arsip yakni utuh. “Terjaga 
kelengkapan arsip dari upaya 
pengurangan, penambahan, dan 
pengubahan informasi maupun fisiknya 
yang dapat mengganggu keautentikan 
dan keterpercayaan arsip,” ujar Nirwati 
saat memberikan paparannya dalam 
diklat yang dihadiri sebanyak 45 peserta. 
Dan yang terakhir yakni terpercaya. Isinya 
dapat dipercaya penuh dan akurat untuk 
merepresentasikan secara lengkap suatu 
tindakan, kegiatan, fakta, sehingga dapat 
diandalkan untuk kegiatan selanjutnya. 

Jenis Arsip
Dalam pengelolaannya, tidak semua 

arsip dapat ditata dan diolah dengan 
cara yang sama. Hal tersebut didasarkan 
pada setiap jenis arsip. Secara umum, 
arsip dapat dikelompokkan menjadi arsip 
dinamis dan arsip statis. “Arsip dinamis 
pun dibagi menjadi beberapa jenis yakni 
arsip aktif, arsip inaktif, arsip vital, dan 
arsip terjaga,” tambahnya. 

Arsip aktif merupakan arsip yang 
frekuensi penggunaannya masih sangat 
tinggi. “Jadi arsip aktif itu merupakan 
arsip yang masih digunakan dalam 
kegiatan administrasi. Masih dilakukan 
pemrosesan,” ujar Nirwati. Sedangkan 
arsip inaktif merupakan arsip yang 
frekuensi penggunaannya sudah 
menurun. Umumnya arsip inaktif hanya 
digunakan satu hingga dua kali dalam satu 
tahun atau kurang dari lima kali dalam 
satu tahun. 

Arsip vital merupakan arsip yang 
tidak dapat diperbaharui atau digantikan. 
Namun jika arsip tersebut hilang hanya 
dapat diganti dengan menggunakan 
surat keterangan. Contohnya seperti 
BPKB mobil atau ijazah. Sedangkan 
yang dimaksud dengan arsip terjaga 
yakni arsip yang terdiri atas tujuh bidang 
atau tujuh jenis dalam kearsipan yang 
meliputi kewilayahan, kependudukan, 
rencana strategis, kontrak-kontrak kerja. 
“Semua ada di kantor ya untuk arsip 
dinamis. Arsip dinamis inilah yang menjadi 

kewajiban bapak dan ibu sebagai penjaga 
arsip,” ujarnya. Sedangkan untuk arsip 
statis, umumnya setiap lembaga akan 
menyerahkan arsip tersebut kepada 
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI). 
“Maksudnya agar masyarakat dapat 
mengaksesnya. Seperti para peneliti dan 
lain sebagainya,” tambahnya. 

Selain itu, dibutuhkan instrumen 
khusus dalam pengelolaan arsip 
khususnya untuk arsip dinamis. Instrumen 
pengelola arsip dinamis yang wajib 
dimiliki oleh suatu perusahaan yakni 
KK naskah dinas, Jadwal Retensi Arsip 
( JRA), klasifikasi arsip, sistem klasifikasi 
keamanan dan akses arsip. “Nah, dalam 
sistem klasifikasi keamanan dan akses 
arsip inilah yang mengatur arsip mana 
saja yang boleh diakses oleh siapa saja. 
Arsip hanya diberikan kepada yang 

berhak untuk mengakses, bukan kepada 
mereka yang memiliki kepentingan,” 
terangnya. 

Jadwal Retensi Arsip merupakan salah 
satu instrumen penting untuk mengetahui 
jangka waktu penggunaan arsip. Dalam 
JRA dapat ditentukan golongan suatu 
arsip apakah termasuk ke dalam arsip 
aktif atau inaktif. “Jadi JRA itu merupakan 
suatu daftar yang menunjukkan berapa 
lama arsip itu disimpan dan rekomendasi 
akhirnya menjadi apa. Apakah 
dimusnahkan atau dipermanenkan. Kalau 
permanen berarti menjadi arsip statis 
yang wajib diserahkan ke Arsip Nasional,” 
ujar Nirwati. 

Selain itu, Nirwati pun menyampaikan 
beberapa tips yang dapat dilakukan 
oleh peserta apabila terdapat beberapa 
kerusakan kecil pada arsip. “Bila ada arsip 
yang robek sedikit dan lain sebagainya. 
Sebaiknya jangan dilaminating, justru 
akan semakin menambah kerusakan 
pada arsip. Jadi alangkah lebih baik untuk 
menyimpannya ke dalam clear folder 
saja,” terangnya. Tidah hanya itu, ia 
menjelaskan langkah preventif lain yang 
diperlukan untuk merawat arsip. “Selain 
juga bisa untuk merawat arsip lakukan alih 
media dengan menggunakan scanning. 
Karena bila sering digunakan tidak 
menutup kemungkinan arsip tersebut 
akan rusak. Jadi bila memang diperlukan 
maka dapat diakses melalui hasil scannya 
tidak dengan membuka arsip aslinya,” 
ujarnya.

“karakteristik arsip di 
antaranya autentik yaitu 
memiliki struktur, isi, dan 
konteks yang sesuai dengan 
kondisi saat pertama kali 
arsip tersebut diciptakan 
oleh orang atau lembaga 
yang memiliki otoritas atau 
kewenangan sesuai dengan isi 
informasi arsip.” 



Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi motivasi kerja. 
Karena itu, mengenali apa yang 
membuat kita demotivasi, menjadi 
sangat penting agar performa 
dan kinerja tetap terjaga dan 
bahkan terus meningkat.

Semakin rendah semangat kerja 
seseorang, produktivitas akan 
semakin rendah, dan akhirnya dapat 
menghambat tercapainya tujuan 

suatu perusahaan. Oleh karena itu, setiap 
karyawan harus mampu mengendalikan 
emosi saat kejenuhan melanda pekerjaan 
mereka. Tidak hanya itu, peran pemimpin 
yang mampu meningkatkan kembali 
semangat para karyawan juga merupakan 
salah satu kunci untuk meningkatkan 
semangat dalam bekerja. 

Beberapa hal yang dapat memberikan 
motivasi dan kepuasan yakni pencapaian, 
penerimaan penghargaan atas pencapaian, 
dan kesempatan untuk berkembang. 
Sedangkan hal yang dapat membuat orang 
menjadi demotivasi antara lain peraturan 
dan administrasi, supervisi, lingkungan 
pekerjaan, gaji, status, dan hubungan antar 
rekan kerja. Oleh karena itu, alangkah 
baiknya bila seseorang mampu mengatur 
segala kondisinya saat bekerja agar motivasi 
dan semangat kerja tetap terjaga. Berikut 
ini beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan semangat dalam bekerja. 

1. Ingat Tujuan, Cita-Cita, dan Harapan
 Bekerja juga dapat dijadikan sebagai 

langkah untuk meraih tujuan, cita-cita, 
dan harapan. Baik itu memiliki cita-cita 
mampu meraih jenjang karir yang lebih 
tinggi, bahkan mendapatkan gaji yang 
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lebih besar. Tentunya hal tersebut 
hanya dapat diraih bila kita mampu 
bekerja dengan kinerja yang terbaik. 
Kinerja terbaik hanya dapat diperoleh 
bila kita memiliki semangat yang 
tinggi. Bahkan bila seorang karyawan 
akan pensiun, tidak ada salahnya 
bekerja dengan semangat yang tinggi 
agar dapat dijadikan contoh untuk 
generasi muda dan memberikan 
kesan positif bagi perusahaan. 
Mengingat kembali tujuan, dan cita-
cita, serta harapan yang telah disusun 
merupakan salah satu cara untuk 
membangkitkan semangat kerja. 

2. Sadari Hal yang Menjadi Perusak 
Semangat

 Merenungkan hal apa saja yang 
menjadi penyebab rusaknya 
semangat kerja merupakan salah 
satu cara untuk menjaga semangat. 
Sehingga hal-hal yang dirasa dapat 
merusak kembali semangat bekerja 
dapat diantisipasi lebih awal. 

3. Untuk Siapa Saja Anda Bekerja
 Langkah selanjutnya yang dapat 

membangkitkan motivasi kerja yakni 
dengan mengingat untuk siapa kita 
bekerja. Tentunya untuk keluarga 
bukan? Keluarga merupakan salah 
satu faktor yang dapat mendorong 
semangat dikala kita mulai merasa 
jenuh dalam bekerja. Ingat kembali 
bahwa hasil jerih payah Anda 
selama bekerja semata-mata untuk 
membahagiakan keluarga. Terutama 
bagi Anda yang sudah bekeluarga. 
Anda pasti ingin memberikan yang 
terbaik bagi sang buah hati. Bagi yang 
belum berkeluarga, maka orang tualah 
yang pasti ingin Anda bahagiakan. 

4. Yakinlah Bahwa Diri Anda Mampu
 Memiliki kepercayaan diri pada diri 

sendiri merupakan hal yang penting 
dalam mengatasi segala hal yang 
dapat merusak motivasi diri. Yakin 
dan percaya bahwa diri Anda mampu 
mengatasi, mampu bertahan, dan 
mampu menghadapi faktor perusak 
semangat kerja. Tanamkanlah tekad 
dalam hati bahwa Anda tidak akan 
kalah. 

5.  Tetapkan target
 Memiliki target dalam melakukan 

pekerjaan tentunya dapat menjadi 
pendorong dalam semangat bekerja. 
Karena Anda akan terdorong untuk 
melakukan pekerjaan sebaik-baiknya 
sehingga memperoleh hasil yang 
maksimal. Apabila target yang 
Anda tetapkan tercapai, tentu akan 
membuat Anda lebih bersemangat. 
Bahkan lebih termotivasi untuk 
melakukan yang lebih baik lagi. 

6.  Permudah Pekerjaan yang Ada
 Buatlah pekerjaan menjadi mudah 

dengan membaginya ke dalam 
tugas-tugas kecil. Hal yang paling 
penting adalah mengerjakannya 
secara keseluruhan dan langkah tadi 
akan membantu Anda membuatnya 
menjadi lebih mudah.

7.  Bersikap Positif
 Usahakan untuk selalu berpikir positif 

saat bekerja. Apabila kegagalan 
menimpa Anda, yakinkan pada diri 
sendiri bahwa Anda mampu meraih 
kesuksesan di lain waktu. Jangan 
pernah melihat pegawai lain sukses 
dengan rendah diri. Namun jadikan 
kesuksesan orang lain sebagai 
cambuk untuk diri sendiri agar 
gemilang dalam berkarir.

8. Menciptakan dan Mempererat 
Hubungan Kekeluargaan Sesama 
Karyawan

 Terciptanya hubungan kekeluargaan 
yang erat antar karyawan mampu 
membuat suasan kerja yang lebih 
nyaman. Selain itu, rasa loyalitas 
terhadap perusahaan akan semakin 
meningkat dan mendorong Anda 
untuk terus semangat memberikan 
kontribusi terbaik bagi perusahaan. 

9.  Beri Diri Anda hiburan
 Terakhir, tidak ada salahnya Anda 

memberikan hiburan kepada diri 
sendiri jika kejenuhan mulai melanda. 
Diri kita sama seperti mesin yang 
butuh istirahat. Berikanlah diri Anda 
hiburan yang bermanfaat seperti 
melakukan hobi, menonton film, 
atau mengambil cuti untuk berlibur. 
Meskipun hanya sebentar, hiburan 
tersebut sangat bermanfaat untuk 
meningkatkan kembali motivasi dalam 
bekerja. 

Sumber :
https://www.motivasi-islami.com/7-langkah-

cara-membangkitkan-semangat-kerja-
yang-ampuh/

https://www.kubik.co.id/cara-meningkatkan-
motivasi-kerja-karyawan/

https://www.futuready.com/artikel/asuransi/
lagi-nggak-semangat-kerja-baca-9-
motivasi-kerja-agar-semangat/
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Manfaat 
Manajemen 
Waktu

Manajemen waktu merupakan suatu 
pengawasan, pengorganisasian, dan 
perencanaan waktu yang dilakukan oleh 
seseorang dalam kehidupannya. Hal 

tersebut tentu penting dilakukan karena waktu adalah 
sumber daya yang terbatas sehingga harus dikelola 
dengan baik dan efisien guna kepentingan diri kita 
sendiri. 

Bagaimana agar mampu mengelola waktu dengan 
baik? Berikut beberapa tips yang bisa dicoba: 

1. Buat List To Do 
 Hal yang pertama dilakukan agar manajemen waktu 

berjalan dengan baik adalah membuat list to do 
pada diri anda sendiri, list yang berisikan tentang 
point-point yang penting terkait dengan tujuan yang 
harus dicapai atau yang harus diselesaikan dalam 
waktu tertentu. 

2. Membuat Prioritas Utama 
 Agar waktu yang anda gunakan bisa lebih produktif, 

anda harus bisa mengatur apa saja yang menjadi 
prioritas utama dalam hidup anda. Kalau kita  sudah 
tau apa yang menjadi prioritas utama maka anda 
dapat menggunakan waktu anda lebih efisien. 
Dengan adanya prioritas utama, maka anda tahu 
mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu dalam 
kehidupan anda. 

3. Mengenali Waktu Produktif
 Dalam kehidupan sehari-hari anda akan mengenali 

dimana waktu produktif yang anda miliki, jika anda 
telah mengenali waktu tersebut maka kerjakanlah 
tugas-tugas yang anda pikir itu sulit. Karena 
di waktu produktif itu akan lebih mudah anda 
mengembangkan pola pikir yang anda punya. 

Manajemen waktu merupakan salah 
satu kunci penting agar seseorang 

bisa produktif dalam bekerja. Tanpa 
manajemen waktu, seseorang akan sulit 
mengendalikan banyaknya kegiatan dan 
berdampak buruk terhadap hasil yang 

hendak dicapai.
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4. Jangan Menunda Waktu 
 Jangan buang-buang waktu yang ada 

didalam hidup anda, karena waktu 
yang anda punya sangatlah berharga. 
Jadi jangan tunda-tunda apapun 
keadaan yang sedang anda hadapi 
saat itu. Tugas yang seharusnya anda 
kerjakan, kerjakanlah. Jangan biarkan 
waktu itu terbuang dengan sia-sia 
tanpa menghasilkan sesuatu. 

5. Fokus Terhadap Prioritas Utama dari 
List To Do

 Jika waktu yang anda miliki sudah 
tertata dengan baik, maka fokuslah 
dengan apa yang telah menjadi 
prioritas utama dalam list to do 
anda. Kalau hal itu anda lakukan 
dengan baik, maka anda sudah dapat 
mengatur manajemen waktu yang 
anda miliki.

6. Abaikan gangguan yang ada disekitar 
 Agar pekerjaan yang telah anda buat 

dalam list to do berjalan dengan 
efisien, jauhi atau abaikan orang-
orang yang dapat menggangu waktu 
anda yang berada disekitar. Seperti, 
hari ini anda akan menyelesaikan 
pekerjaan yang tertunda dan tiba-tiba 
teman anda mengajak untuk hang 
out. Maka abaikan dan katakana 
tidak untuk hal itu. Mengatur waktu 
mempunyai manfaat, fungsi, dan 
tujuan yang positif, diantaranya: 
a. Pekerjaan tertata dengan rapi 
 Jika anda mengelola waktu 

dengan baik maka anda membuat 
pekerjaan anda tertata dengan 
sangat rapi. Karena melakukan 
dengan langkah demi langkah 
tanpa tergesa-gesa, sehingga 
menghasilkan sesuatu yang 
sangat sempurna sesuai dengan 
yang anda harapkan. 

b. Mempercepat segala urusan 
 Dengan pengelolaan waktu yang 

sangat baik, maka pekerjaan 
anda ataupun masalah yang 
sedang anda hadapi akan cepat 
selesai. Karena anda tidak 
menunda-nunda waktu untuk 
menyelesaikannya. 

c. Melatih disiplin 
 Jika anda mempunyai manajemen 

waktu berarti aturan waktu yang 

anda buat akan menjadi sebagai 
patokan untuk tidak menunda 
pekerjaan lagi. Hal ini akan melatih 
anda menjadi lebih disiplin akan 
waktu yang anda miliki. 

d. Bertanggung jawab 
 Selain itu, efek dari manajemen 

waktu yang baik akan menjadikan 
anda sebagai orang yang 
bertanggung jawab. Karena 
mengerjakan pekerjaan dengan 

tepat waktu. 

Manajemen waktu akan mempeng-
aruhi kualitas hidup seseorang. Bila 
mereka memiliki manajemen yang tepat, 
maka kualitas hidupnya juga akan tepat. 
Sedangkan bila seseorang memiliki 
manajemen yang buruk, bahkan tidak 
pernah membuat manajemen hidupnya, 
maka dipastikan dia tidak akan memiliki 
masa depan yang baik. (dbs)
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Saat ini, dunia berubah begitu 
cepat, bahkan beberapa ahli 
menyatakan bahwa perubahan 
saat ini bukan lagi linear tetapi 

eksponansial, mengalami percepatan. Hal 
ini dipicu dari cepatnya perkembangan 
teknologi informasi. Diperkirakan, pada 
tahun 2030, akan ada 47 profesi yang 
hiang, namun demikian akan muncul 65 
profesi baru.

Saat ini pun sudah banyak profesi 
baru yang sebelumnya belum ada atau 
ada namun belum menjadi profesi utama. 
Contohnya youtuber, game development, 
barista, blogger, web developer, apps 
creator/developer, big data analyst, 
forensic cyber crime specialist, smart 
animator, crowd funding specialist, social 
entrepreneur, fashionista and ambassador, 
cloud service specialist, drone operator, 

dan masih banyak yang lainnya.
Bagi Anda yang memilih profesi 

sebagai karyawan, Anda perlu 
menyiapkan diri agar bisa terus bertahan 
dan tidak “dibuang” oleh perusahaan. Apa 
kira-kira yang perlu Anda miliki dan latih 
agar Anda bisa menjadi karyawan pilihan 
di tengah perubahan yang sangat cepat 
seperti saat ini?

Pertama, agile. Anda perlu menjadi 
karyawan yang lincah dan cekatan. 
Jauhi menunda-nunda pekerjaan, lelet, 
dan malas. Apabila ada tugas, segera 
kerjakan, tuntaskan dan segeralah 
beralih ke pekerjaan baru. Selain itu, agile 
juga dicirikan dengan semangat belajar 
yang tinggi. Bahkan rela melakukan 
investasi leher ke atas (pendidikan atau 
pengembangan diri) dengan biaya sendiri, 
tidak selalu menunggu dibayar oleh 

Karyawan Zaman Now
perusahaan.

Dalam pekerjaan sehari-hari, ia 
tidak segan-segan meminta feedback 
atau masukan dari senior, orang yang 
ahli, dan pimpinan dimana ia bekerja. 
Ia jadikan, feedback menjadi “sarapan” 
harian untuk terus menerus meningkatkan 
kemampuannya. Siapakah Anda menjadi 
Agile? Apa komitmen Anda agar menjadi 
orang yang semakin agile?

Kedua, be accountable. Jadilah orang 
yang bertanggung jawab. Apabila ada 
pekerjaan yang tidak tuntas jangan 
pernah melemparkan kesalahan kepada 
orang lain, Anda harus merasa ikut 
bertanggungjawab atas ketidaktuntasan 
pekerjaan tersebut. Kebiasaan 
bertanggungjawab membuat tim dan 
pimpinan Anda semakin respek dan 
sangat nyaman bekerjasama dengan 
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Jamil Azzaini 
Motivator dan CEO Kubik Leadership

Anda.
Orang-orang yang bertanggung-

jawab akan terus belajar dan mengambil 
pelajaran dari semua hal yang terjadi 
dalam pekerjaannya. Ia akan menikmati 
pekerjaannya, ia terus menerus 
memperbaiki diri. Inilah yang membuat 
Anda dipertahankan oleh teman-teman 
Anda untuk selalu berada di dalam tim 
atau perusahaan Anda.

Ketiga, always positive. Anda 
perlu tahu bahwa di dalam kehidupan 
ini, ada hukum kekekalan energi yang 
memastikan bahwa apapun yang kita 
lakukan pasti kembali kepada kita secara 
sempurna. Apabila kita melakukan hal 
yang positif maka akan kembali dalam 
bentuk yang positif. Bisa dalam bentuk 
bonus, rumah tangga yang semakin 
happy, dan bentuk apresiasi lain yang 
tidak kita duga sebelumnya.

Sebaliknya, apabila kita melakukan 
hal yang negatif maka hal negatif 

Menjadi pegawai yang smart, bukan sebagai pilihan 
tetapi memang menjadi keharusan. Di manapun kita 
ditempatkan, jadilah pegawai atau karyawan yang 

cerdas. Banyak cara yang bisa dilakukan untuk menunjukkan 
diri sebagai pegawai yang andal. Di antaranya adalah dengan 
melakukan hal-hal berikut:

1. Selalu datang tepat waktu
Datang tepat waktu adalah kebiasaan yang dapat ditanamkan 
sejak kecil. Dengan kebiasaan tepat waktu maka dapat menjadi 
modal awal dalam melakukan pekerjaan yang berbeda-beda. 
Di manapun Anda berada akan menjadi karyawan yang 
diperhitungkan oleh atasan. Bagi atasan, datang tepat waktu 
menunjukkan kesungguhan dan komitmen dalam bekerja. 

2. Bekerja keras
Bekerja keras dapat dilihat dalam melakukan pekerjaan. Ada 
karyawan yang cenderung menunggu pekerjaan ada pula 
karyawan yang mencari apapun untuk dikerjakan. Karyawan 
yang terbiasa melakukan apapun yang dapat dikerjakan dalam 
perusahaan akan cenderung dapat bekerja di mana pun berada. 
Kebiasaan mengerjakan yang bermanfaat bagi perusahaan tentu 
dapat membuat perusahaan semakin maju. 

tersebut akan kembali secara sempurna 
kepada kita dalam bentuk sesuatu yang 
negatif. Bisa berupa kendaraan hilang, 
masuk rumah sakit, terkena PHK dan lain 
sebagainya.

Sibukkanlah dengan sesuatu yang 
positif, baik saat ada pimpinan atau tidak. 
Karena semua hal akan kembali secara 
sempurna kepada kita. Percayalah.

Dengan memiliki tiga hal tersebut 
di atas, Anda tidak perlu khawatir 
tentang masa depan pekerjaan Anda di 
perusahaan tempat Anda bekerja saat 
ini. Apabila perusahaan tempat Anda 
bekerja saat ini ternyata bangkrut karena 
“terdistrupsi” oleh bisnis baru atau bisnis 
yang lain, Anda pun tidak perlu khawatir 
karena Anda akan dicari perusahaan lain 
yang sangat memerlukan Anda.

Salam Sukses Mulia 
(Sumber: http://www.jamilazzaini.com/
karyawan-zaman-now/)

Langkah menjadi Pegawai Smart

3. Bertanggung jawab
Bertanggung jawab atas apa yang telah dikerjakannya 
menunjukkan seorang karyawan yang melakukan pekerjaannya 
secara total (sungguh-sungguh). Dia tak akan lari dari risiko yang 
mungkin saja ditimbulkan. Kebiasaan ini akan membuat atasan 
memberikan kepercayaan yang lebih. Karyawan dengan tipe 
ini juga cenderung kreatif dan memiliki banyak strategi dalam 
menghadapi persoalan. 
 
4. Tak hanya berorientasi materi
Karyawan yang hanya memiliki orientasi pada materi akan 
setengah hati melakukan pekerjaan yang agak berat. Semua 
pekerjaan akan dihitung dengan uang bukan kualitas pekerjaan 
yang dilakukan. Karyawan yang tak hanya memikirkan uang 
akan berpikir lebih maju untuk pengembangan diri dan kualitas 
hasil pekerjaan. Karyawan jenis ini tentu akan sangat diminati 
perusahaan.

Yang juga perlu dipahami, menjadi karyawan tidak berarti kita 
harus berhenti belajar dan meningkatkan kemampuan diri. 
Karyawan yang dapat bekerja dimanapun ia ditempatkan akan 
menjadi karyawan yang cerdas. Karena sangat diminati oleh 
perusahaan-perusahaan untuk meningkatkan kemajuannya. 
(motivasidiri99.blogspot.co.id)
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Tidak semua orang memiliki 
kesempatan untuk berkomunikasi 
baik kepada lingkungan maupun di 
dalam keluarga sendiri. Komunikasi 

hal ini terbentuk tidak dalam satu hari 
melainkan dari kebiasaan yang dilakukan 
baik dari kita masih kecil hingga dewasa. 
Jadi ketika kita memiliki kesempatan 
bersama, jangan sia-siakan  untuk 
membangun komunikasi yang baik dan 
harmonis. 

Perlu dipahami tentu saja bahwa 
komunikasi merupakan satu kunci dalam 
menciptakan hubungan yang kuat, 
terlebih lagi komunikasi dalam keluarga 
sangatlah penting untuk menciptakan 
keharmonisan. Berikut beberapa cara 
untuk menciptakan komunikasi yang baik 
dalam keluarga yang bisa dicoba sebagai 
langkah awal: 

1. Luangkan waktu untuk 
mendengarkan 

 Ketika Anda sedang mencoba untuk 
meningkatkan hubungan dengan 
keluarga, coba untuk mendengarkan 
karena mendengarkan jauh lebih baik 
daripada berbicara. Jika ada sesuatu 
yang belum jelas misalnya, jangan 
bereaksi terlebih dahulu. Dapatkan 
informasi secara utuh sehingga 
dengan demikian akan terjalin 
saling memahami di antara anggota 
keluarga. 

2. Ciptakan kesempatan untuk saling 
berkomunikasi satu sama lain 

 Buat satu kesempatan untuk berbicara 
bila memang Anda menginginkan 
komunikasi yang lebih baik lagi di 
dalam keluarga. Bukan menjadi 
rahasia lagi bahwa terkadang banyak 

orang tua yang sibuk dengan urusan 
pekerjaan, sehingga terkadang tidak 
adanya komunikasi dengan anak-anak 
mereka. Di satu sisi, anak-anak perlu 
berkomunikasi karena anak-anak pun 
beranjak dewasa dan semakin banyak 
kesibukan dengan kegiatan sekolah 
serta memilih menghabiskan waktu 
bersama dengan teman-temannya. 

 
 Jika dibiarkan berlarut, tentu 

akan terjadi krisis komunikasi 



19EDISI FEBRUARI 2018

di dalam keluarga. Karenanya, 
ciptakanlah kesempatan untuk saling 
berkomunikasi satu sama lain. Kurangi 
kegiatan dan mintalah waktu luang 
anak agar bersama keluarga dapat 
berkumpul dan menghabiskan waktu 
bersama sehingga tercipta pola 
komunikasi yang lebih baik antar 
anggota keluarga. 

3. Buat suatu tradisi di dalam keluarga 
 Membuat suatu tradisi keluarga 

merupakan salah satu moment 
yang dapat diciptakan untuk semua 
anggota keluarga. Tidak perlu mewah 
untuk membuat suatu tradisi keluarga, 
yang terpenting adalah moment 
kumpul itu sendiri. Di dalam tradisi 
kumpul keluarga itu akan tercipta 
suatu komunikasi antar anggota 
keluarga. Tidak harus mengeluarkan 
ide, tanya saja apa pendapat mereka 
tentang apa yang mereka inginkan. 

4. Pergi liburan bersama 
 Berlibur bersama merupakan salah 

satu cara untuk menghabiskan 
waktu dengan anggota keluarga dan 
membuat keluarga menjadi lebih 
dekat satu sama lainnya. Pergi liburan 
bersama tidak harus pergi ketempat 

yang mahal atau pun jauh, Anda 
dapat melakukan liburan ke salah satu 
tempat rekreasi yang ada di dalam 
kota yang sudah lama tidak Anda 
beserta keluarga kunjungi. Pilihan ini 
bisa dilakukan agar ikatan keluarga 
lebih erat dan jangan lupa saat 
berlibur jangan membuat bahasan 
yang akan membuat anggota keluarga 
tidak nyaman dan merusak suasana. 

5. Makan bersama keluarga 
 Selain liburan salah satu cara untuk 

mempererat hubungan antar-keluarga 
adalah dengan cara makan malam. 
Kumpul di satu meja makan akan 
dapat membuat anggota keluarga 
akan berkomunikasi satu sama lain. 
Bisa yang tadinya sibuk dengan 
kegiatan masing-masing, di meja 
makanlah dapat saling menanyakan 
kegiatan masing-masing. Lakukanlah 
makan bersama keluarga ini sebagai 
salah satu kebiasaan keluarga 
yang dilakukan pada pagi hari atau 
malam hari. Gunakanlah meja makan 
keluarga sebagai sebuah kesempatan 
untuk berbagi cerita apa yang terjadi 
di dalam kehidupan anggota keluara. 
Pada saat makan bersama keluarga, 
biasakanlah tanpa alat komunikasi 
karena jika ada salah satu anggota 
keluarga yang menggunakan alat 
komunikasi maka komunikasi keluarga 
tidak berjalan dengan baik. 

6. Memanfaatkan kecanggihan 
teknologi 

 Walaupun anggota keluarga 
mempunyai kesibukan masing-
masing dengan kegiatannya, 
komunikasi harus tetap terjaga. Salah 
satunya dengan memanfaatkan 
kecanggihan komunikasi. Contohnya 
anggota keluarga pasti mempunyai 
smartphone yang bisa dimanfaatkan 
untuk berkomunikasi antar-anggota 
kelurga. Bisa membuat grup keluarga 
untuk mengetahui kabar anggota 
keluarga. Walaupun jarang bertatap 
muka antar anggota keluarga 
setidaknya komunikasi masih terjaga 
dengan baik. 

Bila komunikasi antar-anggota 
keluarga berjalan dengan baik, maka akan 
mengurangi risiko dari berbagai pergaulan 
bebas dan negatif lainnya. Orang tua 
tetap dapat saling berkomunikasi dalam 
memecahkan suatu masalah dalam 
keluarga dan anak-anak pun bisa bercerita 
dengan leluasa kepada orang tua mereka. 
Komunikasi dapat mempererat ikatan 
antar anggota keluarga, dan semua 
anggota keluarga dapat mengembangkan 
gaya komunikasi yang efektif yang dapat 
meningkatkan kualitas hubungan mereka 
di dalam keluarga. (dbs)
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MATIUS MANUPI WAROMI

Mengakrabi 
Tantangan Alam

Menjadi ujung tombak pelayanan bukan perkara 
mudah. Terlebih bagi mereka yang memiliki tugas 
di wilayah Indonesia Timur. Adat istiadat dan 
kondisi geografis di sana kerap menjadi kendala 

tersendiri. Kenyataan itu dirasakan betul oleh Matius Manupi 
Waromi, Penanggung Jawab Kantor Pelayanan Jasa Raharja 
(KPJR) Sorong. 

Bergabung dengan Jasa Raharja sejak 2009 lalu, banyak 
pengalaman yang dirasakan Matius. Terombang-ambing di 
lautan, hingga tidur di kantor orang lain, pernah ia rasakan. 
Kondisi seperti itu biasanya dialami ketika harus bertugas ke 
pelosok Kabupaten Sorong. “Biasanya saat melakukan survey 
klaim kecelakaan lalu lintas,” kata Matius.

Sebagai ujung tombak pelayanan Jasa Raharja di wilayah 
Indonesia Timur, ia beruntung karena lahir dan dibesarkan 
di Tanah Papua. Pria kelahiran Jayapura, 22 Desember 
1983 ini, tentu tidak kaget jika harus berbenturan dengan 
kondisi geografis di sana. Yang kadang membuat ia waswas 
justru target penyelesaian santunan yang telah ditetapkan 
perusahaan maksimal tujuh hari kerja. 

Matius mengatakan, di wilayah kerja KPJR Sorong, setiap 
harinya ada tiga sampai empat berkas kasus kecelakaan lalu 
lintas yang masuk. Jika para korban tersebut berdomisili di 
Kota, biasanya tidak ada kendala berarti. Tantangan akan 
datang manakala korban atau ahli waris korban berdomisili di 
pelosok daerah. 

Saat melakukan survei klaim meninggal dunia (MD) di 
Kampung Kabare, Pulau Ayau Kabupaten Raja Ampat misalnya, 
Matius harus menyeberang laut menggunakan perahu dengan 
waktu tempuh 5 jam dari Sorong. Untuk sampai di rumah ahli 
waris, ia masih harus berjalan kaki sejauh 6 Km. 

“Saat mau pulang, saya tidak bisa pulang karena kondisi 
laut tidak bersahabat,  sehingga saya harus bermalam di 
kampung. Karena tidak ada tempat penginapan, saya pun 
harus tidur di kursi Kantor Kas Bank Papua Kabare,” kenang 
Matius.

Tantangan lain, lanjut Matius, misalnya ketika hendak 
melengkapi berkas santunan kecelakaan kepada ahli waris 
korban. Tradisi masyarakat Papua, terlebih bagi mereka yang 
berada di pedalaman, ahli waris korban meninggal, biasanya 
tidak diperbolehkah keluar rumah dalam jangka waktu 
tertentu, misalnya 7 atau 40 hari. Jika sudah begitu, Matius 
biasanya meminta surat keterangan dari Distrik atau Tetua 
Adat setempat untuk memastikan bahwa yang bersangkutan 
benar ahli waris korban. “Kita sebagai pelayan yang harus 
proaktif melayani korban kecelakaan lalu lintas untuk 
memberikan kepastian jaminan,” ujarnya. 
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RYKI ABDULLAH

Nyaris Terperosok 
ke Jurang

Pertama kali ditempatkan di bagian pelayanan Jasa 
Raharja Cabang Sumatera Barat, beberapa posisi 
sempat Ryki Abdullah rasakan sejak bergabung 
di Jasa Raharja. Ia pernah dirotasi ke bagian 

teknik kemudian bagian umum. Lalu, sejak Maret 2015, 
ia ditempatkan di Jasa Raharja Perwakilan Solok sebagai 
petugas Mobile Service. Kemudian di bulan Agustus 2016, 
dirinya ditempatkan di Samsat Solok hingga saat ini.

Sebagai petugas Jasa Raharja di Samsat Solok, sudah 
menjadi kewajibannya dalam mengurus dan melaporkan 
segala hal yang berkaitan dengan penerimaan sumbangan 
wajib maupun iuran wajib. “Kalau di Samsat kan penerimaan. 
Penerimaan dan laporan penerimaannya. Sumbangan wajib, 
iuran wajib itu yang perlu kita pertanggung jawabkan dan 
dilaporkan,” ujar Ryki. 

Selama bekerja di Jasa Raharja, terutama di Samsat 
Solok, ia mengaku terkadang menemui beberapa kendala 
dalam pekerjaannya. “Kendala tentunya pasti ada. Di samsat 
misalnya, ada wajib pajak yang tidak mau bayar. Umumnya 
mereka mau bayarnya beberapa bulan ke depan. Biasanya 
nanti kami berikan penjelasan kepada mereka kalau tidak 
membayar, jika terjadi laka maka tidak terjamin. Jadi saya 
lebih memberikan pengetahuan lebih kepada mereka,” 
ungkapnya. 

Saat menjadi petugas mobile service, menurut Ryki, 
memberikan pengalaman tersendiri saat menjalankan 
setiap tugasnya. Misalnya saat ia mengunjungi salah satu 
ahli waris korban. “Waktu itu ada kecelakaan di daerah 
Bukittinggi sekitar tahun 2015. Korbannya anak-anak 
pesantren. Rumahnya di daerah Solok dan cukup jauh 
bahkan sinyal saja tidak ada,” ujarnya. Ia bersama rekan 
pegawai Jasa Raharja harus menempuh perjalanan dengan 
medan yang cukup berat. Kengerian semakin bertambah 
karena perjalanan tersebut dilakukan pada malam hari. 
“Pokoknya ngeri, jalan benar-benar gelap. Di samping jalan 
ada jurang. Jalannya juga masih tanah, bahkan mobil yang 
kami tumpangi hampir jatuh,” terangnya. 

Selama kurang lebih 3 jam, perjalanan melalui perbukitan 
yang cukup menguras adrenalin itu akhirnya dapat ia lalui 
dengan selamat. Setibanya di lokasi, rasa takut dan lelah 
selama perjalanan terbayar dengan sambutan hangat dari 
sang ahli waris korban. “Pas sampai, kami disambut sama 
pihak keluarga dan mereka benar-benar menyampaikan rasa 
terima kasih,” ujar Ryki. 
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Pada suatu malam, seorang buta 
berpamitan pulang dari rumah 
sahabatnya. Sang sahabat 

membekalinya dengan sebuah lentera 
pelita.

Orang buta itu terbahak berkata: 
“Buat apa saya bawa pelita? Kan sama 
saja buat saya! Saya bisa pulang kok.”

Dengan lembut sahabatnya 
menjawab, “Ini agar orang lain bisa 
melihat kamu, biar mereka tidak 
menabrakmu.”

Akhirnya orang buta itu setuju untuk 
membawa pelita tersebut. Tak berapa 
lama, dalam perjalanan, seorang pejalan 
menabrak si buta.

Dalam kagetnya, ia mengomel, “Hei, 
kamu kan punya mata! Beri jalan buat 
orang buta dong!”

Tanpa berbalas sapa, mereka pun 
saling berlalu.

Lebih lanjut, seorang pejalan lainnya 
menabrak si buta.

Kali ini si buta bertambah marah, “Apa 
kamu buta? Tidak bisa lihat ya? Aku bawa 
pelita ini supaya kamu bisa lihat!”

Pejalan itu menukas, “Kamu yang 
buta! Apa kamu tidak lihat, pelitamu 
sudah padam!”

Si buta tertegun..
Menyadari situasi itu, penabraknya 

meminta maaf, “Oh, maaf, sayalah yang 
‘buta’, saya tidak melihat bahwa Anda 
adalah orang buta.”

Si buta tersipu menjawab, “Tidak apa-
apa, maafkan saya juga atas kata-kata 
kasar saya.”

Dengan tulus, si penabrak membantu 
menyalakan kembali pelita yang dibawa si 
buta. Mereka pun melanjutkan perjalanan 
masing-masing.

Dalam perjalanan selanjutnya, ada lagi 
pejalan yang menabrak orang buta kita.

Kali ini, si buta lebih berhati-hati, dia 
bertanya dengan santun, “Maaf, apakah 
pelita saya padam?”

Penabraknya menjawab, “Lho, saya 
justru mau menanyakan hal yang sama.”

Senyap sejenak.
secara berbarengan mereka bertanya, 

“Apakah Anda orang buta?”
Secara serempak pun mereka 

menjawab, “Iya.,” sembari meledak dalam 
tawa.

Mereka pun berupaya saling 
membantu menemukan kembali pelita 
mereka yang berjatuhan sehabis 
bertabrakan.

Pada waktu itu juga, seseorang lewat. 
Dalam keremangan malam, nyaris saja 
ia menubruk kedua orang yang sedang 
mencari-cari pelita tersebut. Ia pun 
berlalu, tanpa mengetahui bahwa mereka 
adalah orang buta.

Timbul pikiran dalam benak orang ini, 
“Rasanya saya perlu membawa pelita 
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juga, jadi saya bisa melihat jalan dengan 
lebih baik, orang lain juga bisa ikut melihat 
jalan mereka.”

Pelita melambangkan terang 
kebijaksanaan. Membawa pelita berarti 
menjalankan kebijaksanaan dalam 
hidup. Pelita, sama halnya dengan 
kebijaksanaan, melindungi kita dan 
pihak lain dari berbagai aral rintangan 
(tabrakan!).

Si buta pertama mewakili mereka 
yang terselubungi kegelapan batin, 
keangkuhan, kebebalan, ego, dan 
kemarahan. Selalu menunjuk ke arah 
orang lain, tidak sadar bahwa lebih 
banyak jarinya yang menunjuk ke 
arah dirinya sendiri. Dalam perjalanan 
“pulang”, ia belajar menjadi bijak melalui 
peristiwa demi peristiwa yang dialaminya. 
Ia menjadi lebih rendah hati karena 
menyadari kebutaannya dan dengan 
adanya belas kasih dari pihak lain. Ia juga 

belajar menjadi pemaaf.
Penabrak pertama mewakili orang-

orang pada umumnya, yang kurang 
kesadaran, yang kurang peduli. Kadang, 
mereka memilih untuk “membuta” 
walaupun mereka bisa melihat.

Penabrak kedua mewakili mereka 
yang seolah bertentangan dengan kita, 
yang sebetulnya menunjukkan kekeliruan 
kita, sengaja atau tidak sengaja. Mereka 
bisa menjadi guru-guru terbaik kita. Tak 
seorang pun yang mau jadi buta, sudah 
selayaknya kita saling memaklumi dan 
saling membantu.

Orang buta kedua mewakili mereka 
yang sama-sama gelap batin dengan kita. 
Betapa sulitnya menyalakan pelita kalau 
kita bahkan tidak bisa melihat pelitanya. 
Orang buta sulit menuntun orang buta 
lainnya. Itulah pentingnya untuk terus 
belajar agar kita menjadi makin melek, 
semakin bijaksana.

Orang terakhir yang lewat mewakili 
mereka yang cukup sadar akan 
pentingnya memiliki pelita kebijaksanaan.

Sudahkah kita sulut pelita dalam diri 
kita masing-masing? Jika sudah, apakah 
nyalanya masih terang, atau bahkan 
nyaris padam? JADILAH PELITA, bagi diri 
kita sendiri dan sekitar kita.

Sebuah pepatah berusia 25 abad 
mengatakan: Sejuta pelita dapat 
dinyalakan dari sebuah pelita, dan nyala 
pelita pertama tidak akan meredup. Pelita 
kebijaksanaan pun, tak kan pernah habis 
terbagi.

Bila mata tanpa penghalang, 
hasilnya adalah penglihatan. Jika telinga 
tanpa penghalang, hasilnya adalah 
pendengaran. Hidung yang tanpa 
penghalang membuahkan penciuman. 
Pikiran yang tanpa penghalang hasilnya 
adalah kebijaksanaan. (Sumber: lifeblogid.
com)




